BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah tingkat pengungkapan webite
berpengaruh terhadap volume perdagangan saham. Sampel penelitian ini adalah sebanyak 45
perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ-45 di Bursa Efek Indonesia tahun 2011
menggunakan data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi. Uji asumsi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji
normalitas. Pengujian hipotesis terdiri dari satu hipotesis yaitu H1 dengan signifikansi
tetapan 0,05. Melihat dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diungkapkan pada
bab IV, maka yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini antara lain :

1. Tingkat pengungkapan website tidak berpengaruh terhadap volume perdagangan
saham.

Hasil tersebut dapat disimpulkan tingkat pengungkapan website tidak berpengaruh
terhadap volume perdagangan saham dengan berbagai hal seperti contoh para calon investor
tidak dapat membandingkan informasi informasi dari beberapa perusahaan karena
ketimpangan atau perbedaan informasi yang dilampirkan dalam website setiap perusahaan-
perusahaan berbeda. Selain itu calon investor melihat dari aspek-aspek lain sebagai contoh
dapat melihat dari data historis perdagangan saham ataupun dengan melihat dari suku bunga
bank dan Disamping itu investor cenderung memperhatikan profitabilitas perusahaan
seberapa tingkat arus perputaran arus kas yang terjadi di dalam perusahaan tersebut. semakin

tinggi tingkat perputaran kas maka semakin tinggi pula tingkat volume perdagangan saham
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hal itu menyebabkan kemampuan perusahaan membayarkan hak daripada investor akan

semakin tinggi juga.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang mempengaruhi hasil

penelitian, diantaranya:

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel indeks LQ-45 yang tergolong perusahaan
besar saja.
2. Penelitian ini lebih hanya menggunakan tingkat pengungkapan website dalam

mengetahui pengaruhnya terhadap volume perdagangan saham.

53  Saran
Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan, kesimpulan yang diambil dan

keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat diajukan untuk peneliti selanjutnya adalah :

1. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan periode amatan yang lebih lama
sehingga hasil yang diperoleh tidak hanya berdasar satu tahun saja.

2. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan hari perdagangan saham guna
mengetahui pengaruhnya terhadap volume perdagangan saham.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan perluasan sampel dibanding dengan

kriteria sampel yang telah ditetapkan sebelumnya.
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